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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran akan meningkat jika ditandai dengan 

peningkatan antusiasme belajar siswa, peningkatakan rasa ingin tahu 

(curiosity), meningkatnya motivasi siswa untuk bertanya, 

berkontribusi dalam pengerjaan tugas dan tanggap terhadap isu atau 

suatu permasalaha. Saat peserta didik mempunyai keyakinan pada 

kemampuan-kemampuan yang dimilikinya, maka dengan kepercayaan 

dan akal Budi yang ada di dalam diri mereka, mereka bisa 

melaksanakan apa yang mereka inginkan. Dalam hal ini saat peserta 

didik telah sampai pada titik atau kondisi tersebut, tidak bisa 

dipungkiri rasa kepercayaan diri itu kan terdorong lebih maksimal 

untuk dapat melalukan aktivitas di kelas secara aktif. Berdasarkan 

observasi, peserta didik memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik mengikuti akivitas 

pembelajaran, peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, dan 

mengerjakan soal yang diberikan guru. Dan adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, adakah hubungan yang positif antara self 

confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika 

peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung Utara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan yang positif antara self confidence 

(kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika peserta didik 

kelas IV MIN 7 Lampung Utara. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, penelitian korelasional adalah salah satu jenis penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif yang berupaya mendeteksi ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel. Dengan teknik pengambilan sampel 

nya menggunakan teknik sampling purposive. Adapun Uji hipotesis 

yang dilakukan adalah uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara 

variabel X dan Y. Teknik uji korelasi yang digunakan adalah korelasi 

product moment. 

 Setelah peneliti mendapatkan data dari angket yang disebar 

kepada 27 responden, peneliti menghitung dan mengolah data tersebut 

berdasarkan hasil uji korelasi product moment dengan bantuan SPSS 

didapatlah hasil perhitungan koefisien korelasi atau nilai Pearson 

correlation sebesar 0,791 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 



 

iv 

tersebut lebih besar dari nilai rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

N=27 yaitu sebesar  0,381 yang berarti 0,791 > 0,381. Besarnya 

kontribusi yang diberikan oleh variabel self confidence (kepercayaan 

diri) terhadap keaktifan belajar adalah sebesar 62,56% sedangkan 

37,44% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: Self Confidence (Kepercayaan Diri), Keaktifan 

Belajar, Matematika. 
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ABSTRACT 

 

 The learning process will improve if it is marked by 

increased student enthusiasm for learning, increased curiosity, 

increased student motivation to ask questions, contribute to 

assignments and be responsive to issues or problems. When students 

have confidence in their abilities, then with the belief and reason 

within them, they can do what they want. In this case, when students 

have reached this point or condition, it cannot be denied that their 

sense of self-confidence will be pushed to the maximum to be able to 

carry out activities in class actively. Based on observations, students 

have a low level of self-confidence. This can be seen when students 

take part in learning activities, students only listen, take notes and 

work on questions given by the teacher. And the formulation of the 

problem in this research is, is there a positive relationship between 

self-confidence and the activeness in learning mathematics of class IV 

MIN 7 North Lampung students. This research aims to determine the 

positive relationship between self-confidence and activeness in 

learning mathematics in class IV MIN 7 North Lampung students. 

The approach used in this research is a quantitative 

approach. This type of research is correlational research, 

correlational research is a type of research with a quantitative 

approach that attempts to detect whether or not there is a correlation 

between variables. The sampling technique uses a purposive sampling 

technique. The hypothesis test carried out is a correlation test to 

determine the relationship between variables X and Y. The correlation 

test technique used is product moment correlation. 

  After the researcher obtained the data from the questionnaire 

distributed to 27 respondents, the researcher calculated and 

processed the data based on the results of the product moment 

correlation test with the help of SPSS and obtained the results of 

calculating the correlation coefficient or Pearson correlation value of 

0.791 with a significance value of 0.000. This value is greater than the 

rtable value with a significance level of 0.05 and N=27, namely 0.381, 

which means 0.791 > 0.381. The contribution made by the self-

confidence variable to active learning is 62.56%, while the other 

37.44% is influenced by other factors. 

 

Keyword: Self confidence, Active Learning, Mathematics. 
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MOTTO 

 

ؤْمِنِيْ  تُمْ مُّ  وَلََ تََنُِ وْا وَ لََ تََْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الََْعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ
"Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang 

beriman." (QS. Ali-Imran:139).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1Qur’an.Kemenag, https://quran.kemenag.go.ig/quran/per-

ayat/surah/13?from=1&to=43.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul judul 

skripsi ini, serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka 

perlu menjelaskan beberapa kata mengenai judul skripsi yang 

diambil. Judul skripsi yang dimaksud yaitu “Hubungan 

antara Self Confidence (Kepercayaan Diri) dengan 

Keaktifan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV 

MIN 7 Lampung Utara”.  

1. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Self confidence jika diartikan ke dalam bahasa 

Indonesia berarti kepercayaan diri. Menurut Kamus Besar 

Bahas Indonesia, percaya diri adalah percaya dengan 

kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian 

yang berbentuk keyakinan akan kemampuan diri 

seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan 

bisa bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup 

toleran, dan bertanggung jawab.
2
 

2. Keaktifan Belajar  

Keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti 

giat. Keaktifan belajar merupakan system belajar 

mengajar yang subjek didiknya secara intelektual dan 

emosional sehingga peserta didik dapat ikut serta aktif 

dalam melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga keaktifan 

belajar peserta didik adalah suatu proses kegiatan belajar 

mengajar yang menuntut peserta didik untuk turut serta 

secara aktif dalam proses pembelajaran dan menuntut 

tingkah laku siswa menjadi lebih baik.
3
 

                                                           
2
Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis 

Ekstrakulikuler Pramuka terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 6 

Kota Bengku”, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 3, no. 2 (2018): 159.  
3
Nanda Rizky Fitrian Kanza, Albertus Djoko Lesmono dan Heny Mulyo 

Widodo, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa menggunakan Model Project Based 
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3. Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan 

cara berpikir, karena itu matematika sangat diperlukan 

baik untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa belajar 

matematika untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

menggunakan pola pikir matematika dalam kehidupan 

kesehariannya dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan 

lain.
4
 

 Berdasarkan istilah atau pengertian yang ada pada 

penegasan judul diatas, maka penulis dapat menegaskan 

bahwa yang dimaksud dengan judul “Hubungan antara 

Self Confidence (Kepercayaan Diri) dengan Keaktifan 

Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV MIN 7 

Lampung Utara” adalah sebuah penelitian untuk meneliti 

terkait hubungan antara self confidence (kepercayaan diri) 

dengan keaktifan belajar.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang 

memiliki peran penting dalam membantu peserta didik agar 

mampu belajar dengan baik serta dapat mengembangkan 

berbagai potensi yang terdapat dalam diri masing-masing 

peserta didik. Maka dari itu, sebaiknya proses pembelajaran 

menjadi perhatian penting bagi guru. Proses pembelajaran 

yang berkualitas dapat menciptakan suasana kelas yang 

kondusif. Berdasarkan hal tersebut, dikutip dari Ajeng Fitria 

menurut Mustika bahwa kualitas proses pembelajaran akan 

meningkat jika ditandai dengan peningkatan antusiasme 

belajar peserta didik, peningkatakan rasa ingin tahu 

(curiosity), meningkatnya motivasi peserta didik untuk 

                                                                                                                              
Learning dengan Pendekatan Stem pada Pembelajaran Fisika Materi Elastis di Kelas 

XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Jember”, Jurnal Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2020): 72.  
4
Dyah Ayu Sulistyaning Cipta dkk, Pembelajaran Matematika untuk Siswa 

Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specified Me1lalui Montessori,  

(Malang: Media Nusa Creative, 2020): 1.  
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bertanya, berkontribusi dalam pengerjaan tugas dan tanggap 

terhadap isu atau suatu permasalahan
5
. Belajar merupakan 

suatu usaha sadar yang dilaksanakan oleh seseorang untuk 

suatu perubahan sikap dan karakter dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mempunyai sikap jadi bersikap benar, dari 

tidak terampil jadi terampil melaksanakan sesuatu. Belajar 

juga bisa diartikan sebagai kegiatan mental atau psikis yang 

terjadi karena adanya interaksi aktif dari seseorang dengan 

lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang 

bersifat tetap. Belajar tidak hanya memetakan pengetahuan 

ataupun informasi yang dikatakan. Namun bagaimana 

melibatkan seseorang secara aktif membuat ataupun merevisi 

hasil belajar yang dia terima menjadi suatu pengalaman dan 

keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya.
6
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam proses pembelajaran pada setiap jenjang 

pendidikan. Semakin berkembangnya teknologi, maka upaya 

perlu terus dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan 

menjadi pembelajaran yang bernilai inovatif dan kreatif. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dalam 

mengembangkan potensi diri peserta didik. Berkaitan dengan 

upaya mewujudkan pembelajaran yang aktif dan inovatif, 

seseorang perlu memiliki kepercayaan diri (self confidence).
7
 

Kepercayaan diri juga memiliki arti sebagai suatu 

kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap 

individu dalam kehidupannya serta bagaimana seseorang 

tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu 

pada konsep diri. Percaya diri merupakan asa yang ada dalam 

jiwa. Penuh keyakinan dan rasa mampu untuk mewujudkan 

                                                           
5
Ajeng Fitria, Suryadi dan Enung Nurlaela, “Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Media Group Card untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no 1 (2023): 1005. 
6
Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 1.   
7
Santika Purwa Ningsih dan Attin Warni, “Analisis Kepercayaan Diri (Self 

Confidence) pada Pembelajaran Matematika Siswa SMP”, Jurnal Maju 8, no 2 

(2021): 621. 
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sesuatu dengan segala kebisaan yang dimiliki dan 

menyajikannya dengan yang terbaik. prosesnya baik dan 

diharapkan mendapat hasil yang terbaik
8
.  

Al Qur'an sebagai rujukan pertama juga 

menegaskan tentang percaya diri dengan jelas dalam 

beberapa ayat-ayat. Adapun ayat-ayat yang 

mengindikasikan sebagai percaya diri seperti: 

ؤْمِنِيْ  تُمْ مُّ  وَلََ تََنُِ وْا وَ لََ تََْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الََْعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ
"Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang yang beriman." (QS. Ali-Imran:139) 

 

كَةُ اَ لََّ تََاَفُ وْا وَلََ  ٮِٕ
ٰۤ
ُ ثَُُّ اسْتَ قَامُوْا تَ تَ نَ زَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَله  تََْزنَُ وْا اِنَّ الَّذِيْنَ قَالُوْا رَب ُّنَا اللّهّ

تُمْ تُ وْعَدُوْنوَابَْشِرُوْا  بِِلَْْ نَّةِ الَّتِِْ كُن ْ  
"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami 

adalah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka 

(dengan berkata), "Janganlah kamu merasa takut dan 

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu." (QS. Al-Fussilat: 30) 

 

Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat 

yang berbicara mengenai kepercayaan diri karena berkaitan 

dengan sifat dan perilaku seorang mukmin yang memiliki 

nilai positif terhadap dirinya dan mempunyai keyakinan yang 

kuat. Dari ayat-ayat di atas nampak bahwa orang yang 

memiliki rasa percaya diri dalam Al-Qur'an disebut sebagai 

orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan 

merupakan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

Istiqomah.
9 

                                                           
8
Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran 

Ayat 139”,  Al-Aufa: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman 01, no. 01 (2019): 32.     
9
Ibid., 32.    
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada februari 

2023 terlihat ketika peserta didik mengikuti akivitas 

pembelajaran peserta didik tidak yakin pada kemampuannya 

bahwasannya dia bisa mengerjakannya hanya beberapa 

peserta didik yang terlihat dapat mengerjakan soal yang 

diberikan guru, peserta didik juga terkadang 

meminta/bertanya kepada teman sebangkunya dan apabila 

tetap tak bisa mengerjakan peserta didik terlihat berputus asa. 

Tak hanya itu, jika terdapat kesulitan peserta didik terlihat 

enggan bertanya kepada gurunya secara langsung. 

Dalam hubungannya antara kepercayaan diri dengan 

keaktifan belajar peserta didik di kelas, rasa kepercayaan diri 

adalah suatu unsur atau faktor intrinsik (dari dalam diri) 

peserta didik yang bisa mendorong kemauan serta tindakan 

peserta didik untuk aktif di dalam kelas. Saat peserta didik 

mempunyai keyakinan pada kemampuan-kemampuan yang 

dimilikinya, maka dengan kepercayaan dan akal Budi yang 

ada di dalam diri mereka, mereka bisa melaksanakan apa yang 

mereka inginkan. Dalam hal ini saat peserta didik telah 

sampai pada titik atau kondisi tersebut, tidak bisa dipungkiri 

rasa kepercayaan diri itu kan terdorong lebih maksimal untuk 

dapat melalukan aktivitas di kelas secara aktif. Hal ini tentu 

bisa mendukung suasana kondusif dan juga keberhasilan 

proses belajar mengajar di kelas, sebab dengan tingginya 

tingkat kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran 

maka akan mampu memotivasi dan mendorong tindakan serta 

diri pribadi siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas.
10

 

Kepercayaan diri peserta didik berpengaruh terhadap 

keaktifan  belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
11

 

Keaktifan belajar peserta didik merupakan kondisi dimana, 

                                                           
10

Monica Prima Pramesty dan Ignatius Bondan Suratno, Hubungan Rasa 

Percaya Diri, Perhatian Guru, dan Dukungan Teman Sebaya dengan Keaktifan Belajar 

Siswa di Kelas, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Akuntansi 15, no. 1 (2021): 4.  
11

Muh Edhy Rustam dan Said Bahru,  Penguatan Self Confidence dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Metode Sugestopedia, Al-Khwarizmi: Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 6,  no. 1 (2018): 10. 
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aktivitas atau perilaku peserta ditandai dengan 

keikutsertaannya dalam proses pembelajaran. Partisipasi yang 

dilakukan peserta didik tersebut dapat mendengarkan, 

mengajukan pertanyaan, menyelesaikan tugas, 

mengemukakan pendapat, dan lain-lain. Adapun keaktifan 

peserta didik dalam belajar merupakan unsur penting, karena 

keaktifan sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar. 

Semakin aktif peserta didik dalam belajar, semakin besar 

keberhasilan tujuan yang ingin dicapai.
12

 

 Dikutip dari Zamratul Aini, Herwan Nirwana, dan 

Marjohan dalam jurnal Biblio Couns Jurnal Kajian dan 

Konseling bahwa dengan kepercayaan diri yang tinggi yang 

dimilikinya, peserta didik akan cenderung berani dalam 

melakukan sesuatu serta dengan mudah berinteraksi di dalam 

lingkungan belajarnya. Maka keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran akan terwujud, dengan adanya respon 

berupa penguatan positif yang diberikan oleh guru dan 

kepercayaan diri, maka peserta didik memiliki kemampuan 

atau keyakinan untuk memahami dirinya ketika melakukan 

sesuatu. Pemberian penguatan yang diduga membuat peserta 

didik aktif dalam pembelajaran, keaktifan peserta didik  

dianggap sebagai bagian dari perilaku belajar. Untuk itu sikap 

percaya diri atau kepercayaan diri diri siswa perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Jika dikaitkan 

dengan Keaktifan dalam belajar, maka peserta didik memiliki 

kemampuan dengan penuh keyakinan diri untuk aktif, seperti 

bertanya, menjawab pertanyaan, maupun mengemukakan 

pendapat, maka bisa dipastikan bahwa peserta didik akan 

menjadi pembelajar yang aktif mengembangkan segala 

potensinya tanpa melihat dirinya sebagai individu yang tidak 

berdaya dan tidak melaakukan sesuatu.
13

 

                                                           
12

Haris Firmansyah dan Astrini Eka Putri, Belajar dan Pembelajaran 

Konsep Dasar dan Teori, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 17.   
13

Zamratul Aini, Herwan Nirwana dan  Marjohan, “Kontribusi Penguatan 

Guru Mata Pelajaran dan Kepercayaan Diri Siswa terhadap Keaktifan Siswa dalam 

Belajar’, Biblio Couns Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan 1, no. 1  (2018): 4 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengn judul “Hubungan antara Self Confidence 

(Kepercayaan Diri) dengan Keaktifan Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas IV MIN 7 Lampung 

Utara”.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, persoalan 

yang dapat diidentifikasi yakni : 

1. Pada saat pembelajaran matematika sedang berlangsung 

peserta didik merasa takut atau ragu-ragu saat bertanya. 

2. Saat berada di kelas, peserta didik hanya mendengarkan, 

mencatat, dan mengerjakan soal yang diberi guru. 

Untuk menghindari meluasnya persoalan  agar 

pembahasan lebih terfokus, peneliti membatasi persoalan 

sebagai berikut: 

1. Self confidence (kepercayaan diri) peserta didik kelas IV 

MIN 7 Lampung utara. 

2. Keaktifan belajar peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung 

Utara. 

3. Hubungan yang positif antara self confidence 

(kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: adakah hubungan yang positif antara self confidence 

(kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika 

peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung Utara?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui hubungan yang positif 

antara self confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan 

belajar matematika peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung 

Utara. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat 

antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi psikologi   pendidikan dan 

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dapat 

memberi gambaran mengenai hubungan antar self 

confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memberikan informasi khususnya kepada para 

pendidik untuk selalu mengupayakan tumbuhnya self 

confidence (kepercayaan diri) peserta didik.  

3. Bagi pihak sekolah, diharapakan dapat menjadi tempat 

untuk melahirkan generasi muda yang mampu 

meningkatkan self confidence (kepercayaan diri) untuk 

bisa menghadapi tantangan zaman yang semakin modern 

ini. 

4. Bagi guru, agar mereka mendapatkan informasi yang 

nyata tentang keaktifan belajar,ditinjau dari self 

confidence (kepercayaan diri).  

5. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai 

hubungan antara self confidence (kepercayaan diri) 

dengan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum penelitian ini dillakukan ada beberapa orang 

yang telah melakukan penelitian dengan judul judul yang 

relevan dengan penulis. Namun ada beberapa orang yang telah 

melakukan melakukan penelitian dengan judul yang tidak 

relevan dengan penulis, tetapi da beberapa perbedaan dalam 

objek, tempat, dan variabel penelitian.  

1. Ari Basuki, Hernawati, dan Asa Tsaniyatu Fadhila 

“Hubungan Kepercayaan Diri dengan Keaktifan Siswa 

dalam Diskusi Kelompok pada Mata Pelajaran Akidah 
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Akhlak” pada tahun 2023.
14

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan keaktifan siswa 

dalam diskusi kelompok memiliki hubungan yang positif 

yang kuat dan signifikan sesuai dengan hasil rhitung 0,733 

dan nilai sig. 0,000. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meniliti 

mengenai hubungan kepercayaan diri dengan keaktifan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah, subjek pada penelitian ini 

adalah siswa Madrasa Aliyah dan pada diskusi kelompok 

akidah akhlak sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah hubungan antara self confidence 

(kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika 

peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung Utara.  

2. Rahmy Fadilla Irman, Zubaidah, dan Risnawati.  

"Hubungan Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar" Pada tahun 

2022.
15

 Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang 

positif antara tingkat kepercayaan diri siswa dan hasil 

belajar dalam matematika. Oleh karena itu, menumbuhkan 

rasa self confidence siswa dapat diartikan memiliki 

dampak besar pada keberhasilan akademik mereka. Hal ini 

disebabkan karena, ketika rasa harga diri siswa meningkat, 

siswa lebih mungkin untuk mengambil peran aktif, 

terutama dalam mata pelajaran yang secara tradisional sulit 

seperti matematika. Hasil akan meningkat berbanding lurus 

dengan sejauh mana mereka dapat percaya diri. Siswa 

dapat mengembangkan apresiasi terhadap matematika dan 

bahkan jatuh cinta padanya dengan mempelajarinya 

dengan cara yang mudah didekati. Siswa mengembangkan 

rasa percaya diri ketika mereka mengembangkan minat 

                                                           
14

Ari Basuki, Hernawati, dan Asa Tsaaniyatu Fadhila, “Hubungan 

Kepercayaan Diri dengan Keaktifan Siswa dalam Diskusi Kelompok pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak” (Jurnal, Jurnal Miftahul Ulum, 2023), 21.  
15

Rahmy Fadhilla Irman, Zubaidah, dan Risnawati, “Hubungan Rasa 

Percaya Diri dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” 

(Jurnal, Jurnal Mimbar PGSD Undikhsa, 2022), 486.   
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dalam matematika; meskipun mata pelajaran apa pun dapat 

menantang untuk dipelajari, memiliki minat pada 

matematika dapat memberikan motivasi, minat belajar, dan 

kesuksesan akademik bagi siswa. Persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang kepercayaan diri. 

Sedangkan perbedaannya yaitu, pada penelitian ini 

membahas mengenai hubungan kepercayaan diri dengan 

hasil belajar sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti mengenai hubungan self confidence (Kepercayaan 

diri) dengan Keaktifan belajar.  

3. Merry Kristi Makatika, Alice Yeni Verawati Wote, dan 

Jefrey Oxianus Sabarua.  

"Hubungan Pengelolaan Kelas dengan Keaktifan Belajar 

Siswa" pada tahun 2022.
16

 Ada hubungan antara 

pengelolaan kelas dengan keaktifan belajar siswa kelas III 

SD Inpres 3 wosia. Dibuktikan dari hasil uji koreasi pada 

sig.(2-tailed) yaitu 0.550 dan hasil uji signifikan secara 

manual menggunkan rumus anova uji t didapat nilai thit 

(4,514) > nilai ttab (2,682) pada taraf signifikansi 1%. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan  adalah sama-sama meneliti mengenai keaktifan 

belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu, pada penelitian ini 

meneliti mengenai hubungan pengelolaan kelas dengan 

keaktifan belajar  sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu hubungan antara self 

confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar. 

4. Rina Siti Nur Fatimah, Dilla Fadhillah, dan Sumiyani.  

"Hubungan antara Minat Belajar terhadap Keaktifan 

Belajar pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di SDN 

Sukasari 1 Kota Tangerang" pada tahun 2022.
17

 Hasil 

                                                           
16

Merry Kristi Makatika, Alice Yeni Verawati Wote, dan Jefrey Oxinaus 

Sabarua, “Hubungan Pengelolaan Kelas dengan Keaktifan Belajar Siswa” (Jurnal, 

Jurnal Dikdas Bantara, 2022), 57.    
17

Rina Siti Nur Fatimah, Dilla Fadhilla, dan Sumiyani, “Hubungan antara 

Minat Baca terhadap Keaktifan Belajar pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di SDN 

Sukasari 1 Kota Tangerang” (Jurnal, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2022), 511.   



11 

 

penelitian ini menunjukan bahwa hasil: 1) Minat Baca 

siswa data minat baca diperoleh dari angket, angket disebar 

ke seluruh objek penelitian yang berjumlah 21 siswa. Ada 

16 pernyataan yang harus dipilih siswa. Rentang skor 

untuk tiap butir angket 1 sampai 5, sehingga variabel minat 

baca memiliki rentang jumlah skor angket untuk masing-

masing siswa antara 20 sampai 21. Berdasarkan data minat 

baca yang sudah diolah peneliti mendapatkan hasil mean 

(rata-rata) 7,1 skor maksimal 86 dan minimal 55. Dapat 

diketahui bahwa sebagian siswa kelas IV di SDN Sukasari 

1 Kota Tangerang memiliki minat baca yang cukup baik. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai 

keaktifan belajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni, 

pada penelitian ini membahas mengenai hubungan antara 

Minat belajar dengan keaktifan belajar sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

hubungan antara self confidence (kepercayaan diri) dengan 

keaktifan belajar. 

5. Zamratul Aini, Herwan Nirwana, dan Marjohan. 

“Kontribusi Penguatan Guru Mata Pelajaran dan 

Kepercayaan Diri Siswa terhadap Keaktifan Siswa dalam 

Belajar” pada tahun 2018.
18

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata: (1) tingkat penguatan guru 

mata pelajaran berada pada kategori baik, (2) tingkat 

kepercayaan siswa berada pada kategori sedang, (3) tingkat 

keaktifan siswa pada kategori tinggi, (4) subjek guru 

penguatan berkontribusi signifikan terhadap keaktifan 

siswa dalam pembelajaran 15,6%, kepercayaan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap aktivitas siswa 

dalam pembelajaran 17,9%, dan memperkuat mata 

pelajaran dan keyakinan guru secara kolektif berkontribusi 

                                                           
18

Zamratul Aini, Herwan Nirwana dan Marjhohan, “Kontribusi Penguatan 

Guru Mata Pelajaran dan Kepercayaan Diri Siswa terhadap Keaktifan Siswa dalam 

Belajar’ (Jurnal, Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 2018), 1.  
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secara signifikan siswa yang aktif dalam pembelajaran 

sebesar 25,4%. Implikasi dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan untuk mengarahkan konselor 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kepercayaan 

diri siswa dan keaktifan siswa dalam belajar. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian ini subjeknya ditujukan 

untuk Siswa SMA dan pada penelitian ini terdapat  

terdapat kontribusi penguatan guru mata pelajaran 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

sendiri adalah Hubungan antara Self Confidence 

(kepercayaan diri) dengan Keaktifan belajar matematika.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan 

dalam penelitian ini, serta untuk mempermudah dalam 

membaca dan memahami karya tulis ilmiah ini, maka peneliti 

menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pembahasan 

Dalam bab pendahuluan ini, peneliti akan 

menguraikan penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

konsep dasar dari penelitian Hubungan antara Self Confidence 

(Kepercayaan Diri) dengan Keaktifan Belajar Matematika 

Peserta Didik Kelas IV MIN 7 Lampung Utara.  

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab landasan teori ini, peneliti akan 

menguraikan deskripsi teoritik dan teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan berpikir berkaitan dengan teori pada 

Hubungan antara Self Confidence (Kepercayaan Diri) dengan 

Keaktifan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV MIN 7 

Lampung Utara untuk membantu mempertajam pemikiran 

mengenai berbagai hal yang dilakukan dalam suatu penelitian 

Teori yang dimaksud adalah    Self Confidence (Kepercayaan 



13 

 

Diri),  Keaktikfan belajar pembelajaran matematika , kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Metode penelitian pada kuantitatif meliputi: waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan Teknik pengumpulan data,  definisi 

operasional variable, instrument  penelitian,  uji validitas dan 

reabilitas data, dan uji hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan adakah hubungan antara self 

confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar 

matematika. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan 

rekomendasi dari penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

1. Pengertian Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Self confidence jika diartikan kedalam bahasa 

Indonesia artinya yaitu kepercayaan diri/rasa percaya pada 

diri sendiri. Percaya diri merupakan kepercayaan akan 

kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari 

kemampuan yang dia punya serta bisa memanfaatkan nya 

secara tepat. Dikutip dari Hafiziani Eka Putri, dkk menurut 

Ghufron dan Rini kepercayaan diri merupakan keyakinan 

untuk dapat melaksanakan sesuatu pada diri subjek sebagai 

karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat aspek 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan 

realistis.
19

 

Kepercayaan diri diartikan sebagai suatu keyakinan 

seseorang untuk dapat berprilaku sesuai yang diharapkan, 

apabila seseorang tidak mempunyai kepercayaan diri maka 

banyak masalah yang akan timbul karena kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian dari seseorang yang 

memiliki peran penting untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya. Kepercayaan diri adalah suatu aspek 

kepribadian yang terbentuk melalui interaksi individu 

dengan lingkungannya. Sejalan dengan hal tersebut, 

kepercayaan pada diri sendiri adalah kemampuan berpikir 

rasional (rational belief) berupa keyakinan-keyakinan, ide-

ude dan proses berpikir yang tidak mengandung suatu 

keharusan yan menuntut seseorang sehingga dapat 

menghambat proses perkembangan.
20  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa self confidence (kepercayaan diri) 

adalah keyakinan pada masing-masing diri seseorang untuk 

                                                           
19

Hafiziani Eka Putri, dkk, Kemampuan-kemampuan Matematis dan 

Pengembangan Instrumennya, (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020), 132.  
20

Muh Ekhsan Rifai, Pentingnya Kepercayaan Diri dan Dukungan 

Keluarga dalam Kecemasan Matematika, (Sukoharjo: CV Sindunata, 2018), 26.   
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bisa berprilaku positif, kepercayaan diri  merupakan salh 

satu aspek yang tumbuh dengan adanya interaksi seseorang 

dengan lingkungnnya.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Confidence 

(Kepercayaan Diri) 

Self Confidence (Kepercayaan Diri) pada pribadi 

siswa terdapat dua faktor, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Internal, meliputi: 

1) Konsep diri 

Terbentuknya kepercayaan diri pada 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep 

diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 

kelompok. 

2) Harga diri 

Yaitu penilaian yang dilakukan terhadap 

diri sendiri. Seseorang yang mempunyai harga diri 

tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan 

benar bagi dirinya serta mudah mempunyai 

hubungan dengan orang lain. Orang yang 

mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat 

dirinya sebagai individu yang berhasil dan percaya 

bahwa ia mudah menerima orang lain sebagaimana 

dirinya sendiri. Sebaliknya orang yang mempunyai 

harga diri yang rendah bersifat tergantung, kurang 

percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan 

sosial serta merasa pesimis dalam pergaulan.  

3) Kondisi fisik 

Perubahan fisik seorang individu juga 

berpengaruh pada kepercayaan diri. Penampilan 

fisik dapat menjadi penyebab utama rendahnya 

harga diri dan rasa percaya diri seseorang. 

Ketidakmampuan fisik bisa menyebabkan rasa 

rendah diri yang kentara. 

4) Pengalaman hidup 

Pengalaman hidup yang mengecewakan 

paling sering menjadi sumber munculnya rasa 

rendah diri. Terlebih lagi jika pada dasarnya 
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seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih 

saya dan kurang perhatian.  

b. Faktor Eksternal, meliputi: 

1) Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah 

cenderung membuat individu merasa lebih rendah 

dari orang yang lebih pandai. Sebaliknya individu 

yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan 

menjadi mandiri dan tidak bergantung pada orang 

lain. Seseorang tersebut akan dapat memenuhi 

kebutuhan hidup dengan rasa percaya diri dan 

kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari 

sudut kenyataan.  

2) Pekerjaan 

Dengan bekerja dapat mengembangkan 

kreativitas dan kemandirian serta rasa percaya 

diri. Lebih lanjut rasa percaya diri bisa timbul 

dengan melakukan berbagai pekerjaan, selain 

materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga 

didapat karena bisa mengembangkan kemampuan 

diri.  

3) Lingkungan hidup dan pengalaman hidup 

Lingkungan di sini merupakan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan 

yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga 

seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi 

dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 

percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan 

lingkungan masyarakat. Semakin seseorang 

mampu memenuhi norma dan diterima 

masyarakat, maka akan semakin lancar harga diri 

yang berkembang. Sementara pembentukan 

kepercayaan diri juga bersumber dari pengalaman 

pribadi yang dialami seseorang individu dalam 

perjalanan hidupnya. Pengalaman yang kurang 

baik yang dialami selama perjalanan masa anak-
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anak akan menyebabkan seseorang kurang 

percaya diri.
21

 

3. Indikator Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

Berkaitan dengan proses pembelajaran, Fukuyama 

menyebutkan terdapat empat saran untuk memupuk rasa 

percaya diri peserta didik. Pertama, pahami apa yang 

harus dilaksanakan oleh peserta didik dan cobalah 

membiasakan diri dengan kenyataan bahwa mereka dapat 

mengerjakan tugas dnegan baik. Kedua, cari contoh dari 

orang lain dan lihat bagaimana mereka bertindak. Ketiga, 

carilah dukungan dari orang-orang disekitar anda atau 

anda bisa mendapatkan dukungan dari orang lain. 

Keempat, lakukan beberapa reinterpretasi atau refleksi 

diri, karena orang dengan kepercayaan diri tinggi 

biasanya gagal berkali-kali, tetapi mereka berusaha 

bertahan dan berhasil mengatasi tekanan kegagalan masa 

lalu. Empat hal yang disebutkan oleh fukuyama, 

menjelaskan bahwa ada banyak faktor yang 

menimbulkan rasa percaya diri. Rasa percaya diri muncul 

dari pola pikir individu itu sendiri, serta dukungan dari 

lingkungan sekitarnya.  

Ada beberapa aspek pendukung yang dapat 

membangun rasa percaya diri, seperti yang dikemukakan 

Preston menyatakan bahwa aspek-aspek membangun 

kepercayaan diri adalah “self awereness (kesadaran diri), 

intention (niat), thinking (berpikir positif dan rasional), 

imagination (berpikir kreatif pada saat akan bertindak), 

act (bertindak). Inti dari kepercayaan diri yang kuat 

adalah tindakan apapun yang harus diambil, melainkan ia 

harus melakukan apa yang diinginkannya sesuai dengan 

apa yang ia rasakan. Berdasarkan beberapa pendapat 

yang telah dikemukakan, dikutip dari Hafiziani Eka Putri 

menurut Hendriana, dkk merangkum indikator 

kepercayaan diri sebagai berikut: 

                                                           
21

Tri S Mildawati, Membangun Kepercayaan Diri, (Jakarta Timur: Lestari 

Kiranatama, 2014), 10-11. 



18 

 

a. Percaya pada kemampuan sendiri 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  

c. Memiliki konsep diri yang positif 

d. Berani mengungkapkan pendapat. 

Indikator penunjang self confidence (kepercayaan 

diri) terbesar datangnya dari diri sendiri yaitu pola pikir 

yang positif, pola pikir yang positif dan dari sugesti baik 

yang diterima oleh otak dan pikiran individu tersebut. 

Kondisi lingkungan juga bisa menjadi faktor pendukung 

selanjutnya. Dukungan dari orang-orang terdekat, dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik.
22

 

 

B. Keaktifan Belajar  

1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan pada proses pembelajaran adalah hal yang 

diperlihatkan semua anak pada saat belajar. Banyaknya 

macam tindakan dari keaktifan belajar tersebut. Keaktifan 

belajar bisa terlihat dari peserta dan tenaga pendidik. Dari 

sudut pandang peserta didik, belajar merupakan kegiatan 

yang dilalui sebagai sebuah prosedur untuk menghadapi 

materi ajar. Keaktifan belajar dapat mudah diperhatikan 

ketika anak-anak terlibat dalam aktivitas membaca.
23

 

Keaktifan belajar peserta didik merupakan kondisi 

dimana, aktivitas atau perilaku peserta didik ditandai 

dengan keikutsertaannya dalam proses pembelajaran. 

Partisipasi yang dilakukan peserta didik tersebut dapat 

mendengarkan, mengajukan pertanyaan, menyelesaikan 

tugas, mengemukakan pendapat, dan lain-lain. Adapun 

keaktifan peserta didik dalam belajar merupakan unsur 

penting, karena keaktifan sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar. Semakin aktif peserta didik 

                                                           
22

Hafiziani Eka Putri, dkk, 135-136. 
23

Rifda Eliyasni, dkk, Perkembangan Belajar Peserta Didik, (Malang: 

Literasi Nusantara, 2020), 98.   
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dalam belajar, semakin besar keberhasilan tujuan yang 

ingin dicapai.
24 

Dikutip dari Sinar menurut Sadirman, keaktifan 

adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yakni 

berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 

dapat dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui 

berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 

aktivitas psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat 

aktif dengan anggota bada, membuat sesuatu, bermain 

dan bekerja, tidak hanya duduk dan mendengarkan, 

melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki 

aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya 

bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi 

dalam rangka pembelajaran. Keaktifan peserta didik 

dalam kegiatan belajar adalah tidak lain untuk membuat 

kemampuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang 

mereka hadapi dalam proses pembelajaran.
25

 

Dikutip dari Rumiyati menurut Nana sudjana 

mengungkapkan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:  

a. Ikut serta dalam melakukan tugas belajarnya 

b. Ikut serta dalam pemecahan masalah 

c. Bertanya kepada peserta didik lain atau guru 

apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya. 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang 

dibutuhkan untuk belajar.
26

 

Berdasarkan pengertian keaktifan belajar diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah 

aktivitas pesera didik yang ditandai keikutsertaan peserta 

didik dalam proses pembelajarn didalam kelas baik secra 

fisik ataupun secr mental. Bentuk keikutsertaan yang 

                                                           
24

Haris Firmansyah dan Astrini Eka Putri, Belajar dan Pembelajaran 

(Konsep Dasar dan Teori), (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 17.   
25

Sinar, Metode Active Learning, (Sleman: Penerbit Deepublish, 2018), 9.   
26

Rumiyati, Model Talking Stick Sebagai Upaya Peningkatan Kreativitas 

dan Hasil Belajar, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2021), 8.   



20 

 

dilakukan peserta didik tersebut dapat berupa 

mendengarkan, mengajukan pertanyaan, menyelesaikan 

tugas, mengemukakan pendapat, dan lain-lain. 

2. Indikator Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar bisa dilihat dari keikutsertaan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 

bervariasi. Dikutip dari Ngartiningsih menurut Paul B 

Diedrich dalam Omar Hamalik membagi kegiatan belajar 

peserta didik menjadi 8 kelompok yakni: 

a. Visual activities (aktivitas-aktivitas visual seperti) 

misalnya: membaca, mengamati percobaan, 

demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 

bekerja atau bermain.  

b. Oral activities (aktivitas lisan) misalnya: 

menjelaskan suatu fakta, menghubungkan 

kejadian, menyampaikan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 

diskusi, dan interupsi.  

c. Listening activities (aktivitas-aktivitas 

mendengarkan) misalnya: mendengarkan uraian, 

percakapan, diskusi, musik, pidato, dan 

sebagainya.  

d. Writing activities (aktivitas-aktivitas menulis) 

misalnya: menulis cerita karangan, laporan, tes, 

angket, dan lainnya. 

e. Drawing activities (aktivitas menggambar) 

misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram pola, dan lain-lain.  

f. Motor activities (aktivitas motorik) misalnya: 

membuat eksperimen, membuat konstruksi, 

model bermain, berkebun, memelihara hewan, 

dan lain-lain.  

g. Mental activities (aktivitas mental) misalnya: 

merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihatt hubungan, mengambil 

keputusan, dan lain-lain.  
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h. Emosional activities (aktivitas emosional) 

misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

berani, tenang, gugup, dan sebagainya.
27

 

Penilaian proses belajar mengajar untuk melihat 

sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Pendidik sebaiknya mengetahui dan 

memahami indicator-indikator dari keaktifan peserta 

didik yang merupakan bentuk kegiatan peserta didik 

dalam pembelajaran. Dikutip dari Dyah Perwita menurut 

Sudjana mengemukakan indicator keaktifan siswa dapat 

dilihat dari hal berikut: 

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah 

c. Bertanya pada siswa lain atau kepada guru 

apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah 

e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 

petunjuk guru  

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya 

g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau 

masalah sejenis  

h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan 

tugas dan persoalan yang dihadapinya.
28

 

Keakifan belajar peserta didik merupakan proses 

perencanaan, bisa dilihat dari keterlibatan peserta didik 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun 

rancangan pembelajaran, serta menentukan dan 

mengadakan media pembelajaran. Keaktifan belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran antara lain bisa 

terlihat dalam keterlibatan siswa secara fisik, mental, 

                                                           
27

Ngartiningsih, Belajar Asik Matematika Melalui Game Tournament, 

(Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), 6.  
28

Dyah Perwita, Metode Team Accelerated Instruction (TAI) Pengaruhnya 

Terhadap Prestasi Belajar, (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2021), 6.  
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emosional, maupun intelektual dalam proses pembelajaran, 

ketika peserta didik belajar secara langsung, usaha peserta 

didik melakukan prakarsa, memanfaatkan media, dan lain-

lain. Keaktifan belajar peserta didik ketika evaluasi 

pembelajaran dapat terlihat saat keterlibatan siswa dalam 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri, melakukan test dan 

tugas, serta kemauannya menyusun laporan hasil belajar 

dirinya sendiri. Keaktifan belajar siswa harus ditimbulkan 

dalam setiap proses pembelajaram dan disesuaikan dengan 

aspek keaktifannya, misalnya kapan ketika harus 

mengefektifkan aspek keaktifan visual activities, oral 

activities, drawing activities, atau motor activities karena 

keterlibatan peserta didik secara aktif bisa merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimilikinya. Hal ini bisa 

membiasakan peserta didik dengan cepat dan tanggap, 

semaangat dan menyenangkan, sehingga dapat melatih 

peserta didik untuk berpikir kreatif dan kritis.
29

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal (psikologis)  

Faktor internal (psikologis) diantaranya 

yaitu:intelegensi (tingkat kecerdasan), sikap (respon 

positif atau negatif), bakat (potensi dasar masing-

masing individu), minat (kegairahan), dan motivasi 

(dorongan).  

b. Faktor eksternal (dari luar/kondisi lingkungan)  

Yang termasuk dari faktor eksternal (dari luar/kondisi 

lingkunga) dalam keaktifan belajar adalah: 

lingkungan sosial (pendidik, staff TU, teman sekelas), 

lingkungan non sosial (bangunan sekolah, rumah 

peserta didik, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 

waktu belajar yang diperlukan).  

                                                           
29

Siti Nurhamidah, Problem Based Learning Kiat Jitu Melatih Berpikir 

Kritis Siswa, (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian 

Indonesia, 2022), 16.   
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c. Faktor pendekatan belajar (strategi yang digunakan 

guru meliputi metode pembelajaran yang tepat dan 

media belajar yang interaktif). 

4. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar 

Bentuk-bentuk Keaktifan belajar peserta didik dibagi 

menjadi dua bagian, yakni keaktifan psikis dan keaktifan 

fisik.  

a. Keaktifan psikis, mencakup: keaktifan indra 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan 

lain sebagainya), Keaktifan emosi (senang, gembira, 

mencintai), keaktifan akal (dapat merumuskan 

pengertian, kesimpulan dan sintesis) dan keaktifan 

ingatan (menerima, menyimpan, menyampaikan 

pesan dan kesan).  

b. Keaktifan fisik, mencakup: mencatat, membaca, 

berdiskusi, dan mendengarkan.
30

 

Dikutip dari I Kadek Suartama menurut Mc 

Keachie erdapat enam aspek yang bisa menimbulkan 

keaktifan belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

dapat ikut serta dalam menentukan, menetapkan, dan 

memutuskan aktivitas pembelajaran.  

b. Menekankan pada aspek afektis peserta didik dalam 

belajar 

c. Menciptakan interaksi antar peserta didik dan 

pendidik dalam pembelajaran 

d. Menciptakan kekompakan 

e. Memberikan kebebasan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berbuat dan mengambil keputusan 

dalam belajar.  

f. Memberikan waktu untuk mengatasi masalah pribadi 

peserta didik, baik akademik maupun non akademik.  

Mengenali  dan membantu peserta didik yang kurang 

aktif dan mencari tau sebabnya dan usaha apa yang dapat 
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Yuniar Hayati, Asyiknya Belajar Daring “Why Not”, (Lombok Tengah: 

Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2022), 31.    
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dilaksanakan sesuai dengan karakteristik masing-masing 

peserta didik merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan keaktifan atau keikutsertaan peserta didik 

dalam pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada 

kemauan peserta didik untuk selalu berpikir dan berbuat 

secara aktif dalam proses belajar.
31

 

 

C. Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan 

cara berpikir, karena itu matematika sangat diperlukan baik 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

maupun untuk menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ini berarti bahwa belajar matematika untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir 

matematika dalam kehidupan kesehariannya dan dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan lain. 

Untuk melengkapi pembahasan tentang definisi 

matematika, dikutip dari Dyah Ayu Sulistyaning menurut 

Susanto menyatakan pengertian tentang matematika: 

1. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan 

eksak yang terorganisir secara sistematik. 

2. Matematika itu merupakan ilmu pengetahuan 

tentang bilangan dan kalkulasinya. 

3. Matematika itu membutuhkan pemikiran yang 

logis dan selalu berkaitan dengan bilangan. 

4. Matematika adalah mengenai fakta dan data 

kuantitatif, mengenai bangun ruang dan bentuk. 

5. Matematika adalah ilmu yang terstruktur secara 

logis.  

6. Matematika adalah ilmu tantang aturan-aturan 

yang ketat.
32

 

                                                           
31

I Kadek Suartama, Mobile Ubiquitous Learning Kajian Pengelolaan Diri 

dalam Belajar, Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar, (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2018), 46.   
32

Dyah Ayu Sulistyaning Cipta dkk, Pembelajaran Matematika untuk Siswa 

Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specified Me1lalui Montessori, 

(Malang: Media Nusa Creative, 2020), 1.  
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Berdasarkan pengertian matematika diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 

pengetahuan yang terstruktur secara logis yang sangat 

diperlukan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun (2006:148) 

Tentang Standar Isi Satuan mata pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengalikasikan 

konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyususn bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami,merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan.
33

 

Sedangkan karakteristik matematika yang disebutkan 

dalam yaitu:  

1) Objek kajian dalam matematika bersifat abstrak 

2) Matematika diperoleh berdasarkan kesepakatan 

3) Pola pikir yang digunakan dalam matematika 

adalah deduktif 

4) Terdapat simbol-simbol, yang tidak memiliki arti 

                                                           
33

Nuryami dkk,  Filsafat Pendidikan Matematika, (Padang:Global Eksekutif 

Teknologi World, 2022), 2. 
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5) Memperhatikan semesta pembicaraan.  

Secara umum karakteristik Matematika adalah: 

memiliki objek kajian yang abstrak, mengacu pada 

kesepakatan, berpola pikir deduktif, konsisten dalam 

sistemnya, memiliki simbol yang kosong dari arti, 

memperhatikan semesta pembicaraan. Objek Matematika 

adalah objek mental atau pikiran, sehingga mempunyai sifat 

abstrak Objek kajian Matematika di sekolah berupa fakta, 

konsep, operasi (skill, dan prinsip. Fakta adalah sebarang 

permutakatan atau kesepakatan atau konvensi dalam 

Matematika
34

. 

Beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran matematika di SD adalah 

pembelajaran matematika yang menyenangkan. Pembelajaran 

matematika yang menyenangkan membantu siswa untuk lebih 

menyukai matematika. Matematika dikenal dengan mata 

pelajaran yang rumit dan sukar itulah yang sudah menjadikan 

matematika banyak yang tidak menyukai. Oleh karena itu, 

karakteristik pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

dan menyenangkan untuk siswa khususnya sekolah dasar. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak 

diuji kebenarannya melalui penelitian, dikatakan sebagai 

jawaban sementara karena hipotesis pada dasarnya merupakan 

jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

perumusan masalah, sedangkan kebenaran yang 

sesungguhnya dari hipotesis itu perlu diuji secara empirik 

melalui analisis data lapangan.
35

 Adapun yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian adalah: 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif antara Self 

Confidence (kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar 

matematika peserta didik.  

                                                           
34

Suvriadi Penggabean dkk, Pendidikan Matematika di Sekolah, (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2022), 5.   
35

Hardani dkk, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogjakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), 329.  
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Hₐ:  Terdapat hubungan yang positif antara Self Confidence 

(kepercayaan diri) dengan keaktifan belajar matematika 

peserta didik. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting
.
 

Berdasarkan teori yang diungkapkan dalam kajian teori, 

peneliti menduga bahwa variabel bebas dalam hal ini adalah 

Self Confidence (kepercayaan diri) berkaitan dengan variabel 

terikat yaitu Keaktifan belajar peserta didik.  

Keaktifan belajar dipengaruhi oleh tiga faktor yakni 

faktor internal (psikologis) dan faktor eksternal (dari 

luar/kondisi lingkungan), dan faktor pendekatan belajar 

(strategi yang digunakan guru meliputi metode pembelajaran 

yang tepat dan media belajar yang interaktif). Faktor internal 

(psikologis) diantaranya yakni: intelegensi (tingkat 

kecerdasan), sikap (respon positif atau negatif), bakat (potensi 

dasar masing-masing individu), minat (kegairahan), dan 

motivasi (dorongan). Adapun faktor eksternal (dari 

luar/kondisi lingkungan) mencakup: lingkungan sosial 

(pendidik, staff TU, teman sekelas), lingkungan non sosial 

(gedung sekolah, rumah peserta didik, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan. Dan 

terakhir yakni faktor pendekatan belajar (strategi yang 

digunakan guru meliputi metode pembelajaran yang tepat dan 

media belajar yang interaktif). Berdasarkan hasil pra 

penelitian menunjukkan bahwa kurangnya keaktifan belajar 

peserta didik kelas IV MIN 7 Lampung Utara. Kurangnya 

Keaktifan belajar peserta didik ini kemungkinan terjadi karena 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun eksternal. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

 

No. Identitas Sekolah 

 

1. Nama Lembaga   : MIN 7 Lampung Utara 

2. Alamat/desa   : Jl. lintas Sumatera No. 209 

Kota Alam 

Kecamatan   : Kotabumi Selatan 

Kabupaten   : Lampung Utara 

Provinsi   : Lampung  

Kode Pos   : 34511 

No.Telepon   : (0724)328136 

3. Nama Yayasan   : - 

4. Status Sekolah   : Negeri 

5. Status Lembaga MI  : Kementerian Agama 

6. No SK Kelembagaan  : 515A tahun 1995 

7. NSM    : 111118030007 

8. NIS/NPSN   : 60705560 

9. Tahun didirikan/beroperasi : 1995 

10. Status Tanah   : Bersertifikat 

11. Luas Tanah   : 2.131 m² 

12. Nama Kepala Sekolah  : Samsel Arip, S.Pd.I, M.Pd 

13. No.SK Kepala Sekolah  : B-

198/Ke.08.1/1.c/Kp.07.6/01/2021 

14. Masa Kerja Kepala Sekolah : 16 tahun 

15. Status Akreditasi  : A 

16. No dan SK Akreditasi  : 1334/BAN-SM/SK/2020 
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Lampiran 2 

DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN 

N

o 

Nama 

1 Achmad Riski Pratama S 

2 Aditya Audy 

3 Anggga Dewa Pratama 

4 Alvi Syakir Al Kowi 

5 Asyfa Humaira 

6 Aura Zaskia Putri 

7 Azzam Abdullah 

8 Dicen Pinandar 

9 Fajri Al Ghifari 

10 Ficka Pramudia 

11 Kevin Haykal Wiratama 

12 Khaila Ashilatifha 

13 M. Zakaria Al Barakah  

14 Marshela Ajizah 

15 Muhammad Alparizi 

16 Muhammad Hafidz Jumi A 

17 Muhammad Rehan Sastio 

18 Naila Choirunnisa 

19 Putri Hendeska 

20 Rahmat Akbar Ys 

21 Rasti Komalasari 

22 Shafira Khanza Azzahra 

23 Uwais Al Qarni 

24 Vicky Fenny Tirta 

25 Widia Olivia 

26 Yousep Haidir Rasyid 

27 Zidane Ghofar Al-Rafy 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN 

ANGKET 

N

o 

Nama 

1 Achmad Abdizar 

2 Ahmad Yani 

3 Alfari Ramadhan 

4 Alhafiz Nur Fauzi 

5 Aulia Rahma Wati 

6 Calvin Davinci Pratama 

7 Debbi Aulia Sari 

8 Dhawy Kaysan 

9 Dian Al Putri 

10 Dita Almaira Dika 

11 Evdiyan Suratno 

12 Farenza Anggara 

13 Fatimah Azzahra 

14 Keyla Izzatunnisa 

15 Kiky Abira Shaoutra 

16 Luqiya Fazzada Nurussalam 

17 M.Farhan Hakim 

18 Meyla Anggaraeni Pransiska 

19 Nabila Geisha Nugraha 

20 Nadhira Salsabila 

21 Nanda Hafizh Saputra 

22 Nazwa Aulia Fahira 

23 Rahmat Azzami 

24 Refiansyah 

25 Richo Amjar Gerhantara 

26 Rio Farhan Efriansyah 

27 Syahira Raisa Wardhana 
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Lampiran 4 

 

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET SELF 

CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

 

Sub 

Indikator 

No Butir 

Pernyataa

n Jumlah 

Pernyataa

n 
(+) 

 

(-) 

Self 

Confidence 

(Kepercaya

an Diri) 

Percaya pada 

kemampuan 

sendiri 

Peserta 

didik yakin 

pada 

kemampua

n diri 

sendiri 

1, 

2, 3 

4, 5, 

6, 7, 

8 
8 

Bertindak 

mandiri 

dalam 

mengambil 

keputusan 

Peserta 

didik dapat 

mengerjak

an tugas 

sendiri 

10, 

11, 

14, 

15 

9, 

12, 

13, 

16 

8 

 

Peserta 

didik bisa 

mengetahu

i kelebihan 

dan 

kekuranga

n diri 

sendiri 

17 18, 

19 

3 

Memiliki 

konsep diri 

yang positif 

Peserta 

didik tidak 

mudah 

berputus 

ada 

20, 

21, 

24, 

25, 

26 

22, 

23, 

27, 

28, 

29 

10 
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Berani 

mengemukak

an pendapat 

Peserta 

didik 

berani 

dalam 

melakukan 

suatu hal 

30, 

31, 

32, 

33, 

34 

35 

6 

Total 35 
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Lampiran 5 

ANGKET UJI COBA SELF CONFIDENCE (KEPERCAYAAN 

DIRI) 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan perasaan anda yang 

sesungguhnya.  

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang anda isi pada 

angket ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda.  

3. Pilihlah salah satu dari lima jawaban yang tersedia di angket 

4. Berilah tanda checklist (✓) pada jawaban yang anda pilih.  

5. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini 

saya ucapkan terima kasih. 

N

o 
Pernyataan 

Selal

u  

Serin

g 

Kadang

-kadang 

Jaran

g 

Sangat 

Tidak 

Perna

h 

1 

Saya dapat 

mengerjakan 

soal di papan 

tulis 

     

2 

Saya bisa 

mengerjakan 

PR saya 

dengan sendiri 

     

3 

Saya dapat 

memahami 

soal 

matematika 

bila hanya 

melihat dari 

buku cetak 
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4 

Saya takut 

mengerjakan 

soal di depan 

kelas 

     

5 

Bila tidak 

dipuji guru 

saya tidak 

semangat 

belajar 

matematika 

     

6 

Saya 

mencontek 

jawaban teman 

pada saat ujian 

atau 

mengerjakan 

tugas 

     

7 

Saya merasa  

gugup ketika 

guru 

menanyakan 

materi 

pelajaran yang 

kurang 

dipahami oleh 

saya 

     

8 

Saya kesulitan 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang 

berbentuk soal 

cerita 
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9 

Pada saat 

belajar 

dirumah, saya 

dibantu oleh 

orang tua saya 

untuk 

mengerjakan 

tugas  

     

10 

Saya berusaha 

sendiri 

mengerjakan 

soal 

matematika 

saya setiap 

hari 

     

11 

Saya 

mengerjakan 

tugas 

matematika 

yang sulit 

tanpa bantuan 

orang tua dan 

teman 

     

12 

Saya berbicara 

dengan teman 

ketika guru 

sedang 

menjelaskan 

pelajaran 

     

13 

Saya 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang mudah 

saja 
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14 

Saya senang 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang sulit 

     

15 

Saya mencatat 

materi 

pelajaran 

matematika 

     

16 

Saya sering 

terlambat 

mengumpulka

n tugas 

matematika  

     

17 

Saya 

mempelajari 

ulang materi 

matematika 

dirumah 

     

18 

Saya merasa 

takut 

menyelesaikan 

tugas 

matematika 

dari guru 

     

19 

Saya tidak 

yakin 

mendapat nilai 

bagus saat 

ulangan 

matematika 

     

20 

Saat materi 

yang mudah, 

saya merasa 

senang belajar 

matematika 

     



71 

 

21 

Saya dapat 

memahami 

materi 

matematika 

meskipun 

belajar di 

rumah 

     

22 

Saya ragu 

dengan 

jawaban yang 

saya kerjakan 

     

23 

Saya mudah 

menyerah saat 

menemukan 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

     

24 

Setiap hari 

saya 

mengulang 

pembelajaran 

yang sudah 

dipelajari, agar 

ketika ujian 

mendapatkan 

nilai yang 

memuaskan 

     

25 

Saya puas 

dengan hasil 

pekerjaan 

matematika 

yang saya 

kerjakan 

sendiri 
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26 

Bila guru 

mengajukan 

pertanyaan, 

saya berusaha 

menjawab  

     

27 

Saya merasa 

gugup 

menjawab 

pertanyaan 

guru karena 

takut salah 

     

28 

Saya takut 

bertanya pada 

guru bila ada 

pelajaran 

matematika 

yang tidak 

saya mengerti 

     

29 

Saya merasa 

gugup ketika 

guru 

memperhatika

n pekerjaan 

matematika 

saya di kelas 
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30 

Saya dapat 

membantu 

teman 

menjelaskan 

cara untuk 

menyelesaikan 

soal 

matematika, 

ketika mereka 

mengalami 

kesulitan 

dalam belajar 

matematika 

     

31 

Saya berani 

menghadapi 

soal 

matematika 

dalam bentuk 

apapun 

     

32 

Saya berani 

bertanya 

kepada guru 

jika saya tidak 

memahami 

pelajaran 

matematika 

yang diberikan 

     

33 

Bila nilai 

matematika 

saya lebih 

rendah saya 

akan lebih giat 

belajar 
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34 

Saya tidak 

semangat 

belajar 

matematika 

saat materi 

yang dipelajari 

sulit 

     

35 

Soal yang sulit 

membuat saya 

semangat 

belajar 

matematika 
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Lampiran 6 

ANGKET PENELITIAN SELF CONFIDENCE 

(KEPERCAYAAN DIRI) 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan perasaan anda yang 

sesungguhnya.  

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang anda isi pada 

angket ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda.  

3. Pilihlah salah satu dari lima jawaban yang tersedia di angket 

4. Berilah tanda checklist (✓) pada jawaban yang anda pilih.  

5. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini 

saya ucapkan terima kasih. 

N

o 
Pernyataan 

Selal

u  

Serin

g 

Kadang

-kadang 

Jaran

g 

Sangat 

Tidak 

Perna

h 

1 

Saya dapat 

mengerjakan 

soal di papan 

tulis 

     

2 

Saya bisa 

mengerjakan 

PR saya 

dengan sendiri 

     

3 

Saya dapat 

memahami 

soal 

matematika 

bila hanya 

melihat dari 

buku cetak 
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4 

Saya takut 

mengerjakan 

soal di depan 

kelas 

     

5 

Bila tidak 

dipuji guru 

saya tidak 

semangat 

belajar 

matematika 

     

6 

Saya merasa  

gugup ketika 

guru 

menanyakan 

materi 

pelajaran yang 

kurang 

dipahami oleh 

saya 

     

7 

Saya kesulitan 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang 

berbentuk soal 

cerita 

     

8 

Pada saat 

belajar 

dirumah, saya 

dibantu oleh 

orang tua saya 

untuk 

mengerjakan 

tugas  
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9 

Saya berusaha 

sendiri 

mengerjakan 

soal 

matematika 

saya setiap 

hari 

     

10 

Saya 

mengerjakan 

tugas 

matematika 

yang sulit 

tanpa bantuan 

orang tua dan 

teman 

     

11 

Saya berbicara 

dengan teman 

ketika guru 

sedang 

menjelaskan 

Pelajaran 

     

12 

Saya 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang mudah 

saja 

     

13 

Saya senang 

mengerjakan 

soal 

matematika 

yang sulit 
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14 

Saya sering 

terlambat 

mengumpulka

n tugas 

matematika  

     

15 

Saya 

mempelajari 

ulang materi 

matematika 

dirumah 

     

16 

Saya merasa 

takut 

menyelesaikan 

tugas 

matematika 

dari guru 

     

17 

Saya tidak 

yakin 

mendapat nilai 

bagus saat 

ulangan 

matematika 

     

18 

Saya dapat 

memahami 

materi 

matematika 

meskipun 

belajar di 

rumah 

     

19 

Saya ragu 

dengan 

jawaban yang 

saya kerjakan 
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20 

Saya mudah 

menyerah saat 

menemukan 

kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

     

21 

Setiap hari 

saya 

mengulang 

pembelajaran 

yang sudah 

dipelajari, agar 

ketika ujian 

mendapatkan 

nilai yang 

memuaskan 

     

22 

Saya puas 

dengan hasil 

pekerjaan 

matematika 

yang saya 

kerjakan 

sendiri 

     

23 

Saya merasa 

gugup 

menjawab 

pertanyaan 

guru karena 

takut salah 
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24 

Saya takut 

bertanya pada 

guru bila ada 

pelajaran 

matematika 

yang tidak 

saya mengerti 

     

25 

Saya merasa 

gugup ketika 

guru 

memperhatika

n pekerjaan 

matematika 

saya di kelas 

     

26 

Saya berani 

menghadapi 

soal 

matematika 

dalam bentuk 

apapun 

     

27 

Saya berani 

bertanya 

kepada guru 

jika saya tidak 

memahami 

pelajaran 

matematika 

yang diberikan 

     

28 

Bila nilai 

matematika 

saya lebih 

rendah saya 

akan lebih giat 

belajar 
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29 

Saya tidak 

semangat 

belajar 

matematika 

saat materi 

yang dipelajari 

sulit 

     

30 

Soal yang sulit 

membuat saya 

semangat 

belajar 

matematika 
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Lampiran 7 

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET KEAKTIFAN 

BELAJAR 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

 

Sub 

Indikator 

No Butir 

Pernyataa

n Jumlah 

Pernyataa

n 
(+) (-) 

Keaktifa

n Belajar  

Turut serta 

dalam 

melaksanaka

n tugas 

belajarnya 

 

Peserta didik 

mengerjakan  

tugas nya 

sendiri 
3, 

1, 2, 

4 
4 

Terlibat 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Peserta didik 

turut serta 

dalam proses 

pembelajaran 

5, 

6, 7 
8 4 

Bertanya 

pada siswa 

lain atau 

kepada guru 

apabila tidak 

memahami 

persoalan 

yang 

dihadapinya 

 

Peserta didik 

berani untuk 

betanya 

9, 

10, 

11, 

12 

- 4 
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Berusaha 

mencari 

berbagai 

informasi 

yang 

diperlukan 

untuk 

pemecahan 

masalah 

 

Peserta didik 

bertanya 

kepada 

teman dan 

guru 14, 

15 

13, 

30 
4 

Melaksanaka

n diskusi 

kelompok 

sesuai 

dengan 

petunjuk 

guru  

 

Peserta didik 

aktif 

melakukan 

tugas 

kelompok 

bersama 

teman 

17, 

18, 

34 

33 4 

Menilai 

kemampuan 

dirinya dan 

hasil-hasil 

yang 

diperolehnya 

 

Peserta didik 

merasa 

bangga dan 

puas dengan 

hasil belajar 

yang 

diperoleh 

19, 

20 
21 3 

Melatih diri 

dalam 

memecahkan 

soal atau 

masalah 

sejenis  

 

Peserta didik 

dapat 

mengerjakan 

soal 

22, 

23, 

25, 

26, 

28, 

31 

24, 

27, 

29 

9 
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Kesempatan 

menggunaka

n atau 

menerapkan 

tugas dan 

persoalan 

yang 

dihadapinya 

Peserta didik 

dapat 

melaksanaka

n tugas 

belajar yang 

sulit 

32 35 2 

Total 35 
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Lampiran 8 

ANGKET UJI COBA KEAKTIFAN BELAJAR 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan perasaan anda yang 

sesungguhnya.  

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang anda isi pada 

angket ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda.  

3. Pilihlah salah satu dari lima jawaban yang tersedia di angket 

4. Berilah tanda checklist (✓) pada jawaban yang anda pilih.  

5. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini 

saya ucapkan terima kasih.  

No Pernyataan 

 

Selalu 

 

Sering 

 

Kadang-

kadang 

 

Jarang 

Sangat 

Tidak 

Pernah 

1 

Saya takut 

menjawab 

pertanyaan 

matematika 

yang diberikan 

guru 

     

2 

Saya tidak 

dapat 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru 
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3 

Saya ikut 

memecahkan 

masalah 

matematika 

dalam tugas 

kelompok yang 

diberikan guru 

     

4 

Saya meminta 

teman yang 

lebih paham 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengoreksi 

soal 

matematika 

yang sudah 

saya kerjakan 

     

5 

Saya 

mendengarkan 

perintah dari 

guru saat 

pelajaran 

matematika 

dimulai 

     

6 

Saya 

menggunakan 

rumus yang 

diberikan guru 

saat 

mengerjakan 

soal 
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7 

Saya 

memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

memberikan 

pendapatnya 

dalam diskusi 

kelompok 

     

8 

Saya tidak 

mengerjakan 

soal 

matematika 

ketika guru 

memberikan 

soal 

matematika 

     

9 

Saya 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang materi 

yang belum 

saya pahami 

     

10 

Saya 

memperhatikan 

guru saat 

menjelaskan 

pelajaran 

matematika 
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11 

Saya aktif 

mengeluarkan 

pendapat pada 

saat diskusi 

kelompok 

     

12 

Saya akan 

bertanya 

kepada guru 

apabila terdapat 

materi yang 

belum 

dipahami 

     

13 

Saya tidak 

dapat 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru 

     

14 

Saya berusaha 

mencari 

tambahan 

materi saat 

pembelajaran 

matematika  

     

15 

Saya akan 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

memahami 

pelajaran 

matematika 

yang diberikan 
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16 

Saya mencatat 

materi yang 

disampaikan 

oleh guru di 

buku catatan  

     

17 

Saya akan 

bertanya 

kepada teman 

apabila 

mengalami 

kesulitan dalam 

soal 

     

18 

Saya meminta 

teman yang 

lebih paham 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengoreksi 

soal 

matematika 

yang sudah 

saya kerjakan 

     

19 

Saya membaca 

kembali materi 

matematika 

sepulang 

sekolah 
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20 

Saya mencoba 

mengerjakan 

soal 

matematika 

setelah guru 

menerangkan 

     

21 

Saya sulit 

menyelesaikan 

pekerjaan 

rumah (PR) 

yang diberikan 

guru 

     

22 

Saya 

mengerjakan 

soal 

matematika 

dengan benar 

     

23 

Saya  

meluangkan 

waktu untuk 

mengerjakan 

soal 

matematika di 

buku cetak. 

     

24 

Saya kurang 

mengerjakan 

soal dengan 

teliti 
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25 

Saya meminta 

guru 

mengoreksi 

soal yang sudah 

dikerjakan 

     

26 

Saya mencoba 

mengerjakan 

soal 

matematika 

sejenis dengan 

tingkatan lebih 

sulit 

     

27 

Saya sulit 

memahami soal 

yang diberikan 

guru 

     

28 

Saya terlibat 

akif saat belajar 

matematika 

     

29 

Saya malu 

bertanya 

kepada guru 

apabila terdapat 

soal yang tidak 

saya pahami 

     

30 

Saya enggan 

bertanya 

kepada teman 

apabila terdapat 

materi yang 

belum saya 

pahami 
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31 

Apabila 

diberikan tugas 

oleh guru 

segera saya 

kerjakan 

     

32 

Saya bisa 

menjelaskan 

hasil jawaban 

saya pada 

orang lain 

     

33 

Saya malu 

untuk berbicara 

saat presentasi 

didepan kelas 

     

34 

Saya 

memperhatikan 

teman yang 

sedang 

berpendapat di 

depan kelas 

     

35 

Saya tidak 

mengerjakan 

soal dengan 

bersungguh-

sungguh 
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Lampiran 9 

ANGKET PENELITIAN KEAKTIFAN BELAJAR 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan perasaan anda yang 

sesungguhnya.  

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang anda isi pada 

angket ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda.  

3. Pilihlah salah satu dari lima jawaban yang tersedia di angket 

4. Berilah tanda checklist (✓) pada jawaban yang anda pilih.  

5. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini 

saya ucapkan terima kasih.  

No Pernyataan 

 

Selalu 

 

Sering 

 

Kadang-

kadang 

 

Jarang 

Sangat 

Tidak 

Pernah 

1 

Saya takut 

menjawab 

pertanyaan 

matematika 

yang diberikan 

guru 

     

2 

Saya tidak 

dapat 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru 
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3 

Saya ikut 

memecahkan 

masalah 

matematika 

dalam tugas 

kelompok yang 

diberikan guru 

     

4 

Saya meminta 

teman yang 

lebih paham 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengoreksi 

soal 

matematika 

yang sudah 

saya kerjakan 

     

5 

Saya 

menggunakan 

rumus yang 

diberikan guru 

saat 

mengerjakan 

soal 

     

6 

Saya tidak 

mengerjakan 

soal 

matematika 

ketika guru 

memberikan 

soal 

matematika 
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7 

Saya 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang materi 

yang belum 

saya pahami 

     

8 

Saya 

memperhatikan 

guru saat 

menjelaskan 

pelajaran 

matematika 

     

9 

Saya aktif 

mengeluarkan 

pendapat pada 

saat diskusi 

kelompok 

     

10 

Saya akan 

bertanya 

kepada guru 

apabila terdapat 

materi yang 

belum 

dipahami 

     

11 

Saya tidak 

dapat 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru 
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12 

Saya berusaha 

mencari 

tambahan 

materi saat 

pembelajaran 

matematika  

     

13 

Saya akan 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

memahami 

pelajaran 

matematika 

yang diberikan 

     

14 

Saya mencatat 

materi yang 

disampaikan 

oleh guru di 

buku catatan  

     

15 

Saya akan 

bertanya 

kepada teman 

apabila 

mengalami 

kesulitan dalam 

soal 

     



97 

 

16 

Saya meminta 

teman yang 

lebih paham 

materi 

pembelajaran 

untuk 

mengoreksi 

soal 

matematika 

yang sudah 

saya kerjakan 

     

17 

Saya membaca 

kembali materi 

matematika 

sepulang 

sekolah 

     

18 

Saya mencoba 

mengerjakan 

soal 

matematika 

setelah guru 

menerangkan 

     

19 

Saya  

meluangkan 

waktu untuk 

mengerjakan 

soal 

matematika di 

buku cetak. 

     

20 

Saya kurang 

mengerjakan 

soal dengan 

teliti 
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21 

Saya mencoba 

mengerjakan 

soal 

matematika 

sejenis dengan 

tingkatan lebih 

sulit 

     

22 

Saya sulit 

memahami soal 

yang diberikan 

guru 

     

23 

Saya terlibat 

akif saat belajar 

matematika 

     

24 

Saya malu 

bertanya 

kepada guru 

apabila terdapat 

soal yang tidak 

saya pahami 

     

25 

Saya enggan 

bertanya 

kepada teman 

apabila terdapat 

materi yang 

belum saya 

pahami 

     

26 

Apabila 

diberikan tugas 

oleh guru 

segera saya 

kerjakan 
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27 

Saya bisa 

menjelaskan 

hasil jawaban 

saya pada 

orang lain 

     

28 

Saya malu 

untuk berbicara 

saat presentasi 

didepan kelas 

     

29 

Saya 

memperhatikan 

teman yang 

sedang 

berpendapat di 

depan kelas 

     

30 

Saya tidak 

mengerjakan 

soal dengan 

bersungguh-

sungguh 
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Lampiran 10 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

ANGKET SELF CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 
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Lampiran 11 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI REABILITAS INSTRUMEN 

ANGKET SELF CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 
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Lampiran 12 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

ANGKET  

KEAKTIFAN BELAJAR 
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Lampiran 13 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI REABILITAS INSTRUMEN 

ANGKET 

KEAKTIFAN BELAJAR 
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Lampiran 14 

HASIL UJI NORMALITAS 

 
 

 

 

 

Lampiran 15 

HASIL UJI LINEARITAS 
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Lampiran 16 

HASIL UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 
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Lampiran 17 

SURAT IZIN PRA PENELITIAN 
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Lampiran 18 

SURAT BALASAN PRA PENELITIAN 
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Lampiran 19 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 20 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Surat Keterangan Plagiarisme 
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Lampiran 23 

DOKUMENTASI 

 
 

 

Dokumentasi Uji Coba Instrumen Angket di Kelas IV B MIN 7 

Lampung Utara 
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Dokumentasi Penyebaran angket di Kelas IV D MIN 7 Lampung 

Utara 
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Dokumentasi Penyebaran angket di Kelas IV D MIN 7 Lampung 

Utara 
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Dokumentasi dengan Kepala MIN 7 Lampung Utara 

 

 
Dokumentasi dengan Guru Kelas IV D MIN 7 Lampung Uta 

  



 

119 

Lampiran 24 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET SELF CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 

  

R

e

s

p

. 

Hasil InstrumenAngketSelf Confidence (Kepercayaan Diri) S

k

o

r  

ButirAngket 1-35 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

1 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 1 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 5 1 1 3 3 4 3 2 3 4 1

0

5 

2 5 4 4 2 4 5 4 3 4 2 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 2 4 1

3

9 

3 1 2 4 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 2 4 2 2 2 4 5 2 2 4 2 2 9

3 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 1

6

1 

5 5 2 4 3 2 1 2 4 4 3 4 5 1 2 1 2 4 2 2 1 2 4 2 5 1 4 4 5 1 1 2 4 4 3 2 9

8 
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6 3 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 3 2 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 3 2 5 4 3 2 2 5 5 4 4 5 1

3

8 

7 5 4 4 1 4 5 4 3 4 1 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 1 4 1

3

8 

8 5 5 4 4 5 1 5 4 4 4 5 3 2 5 1 5 4 5 5 1 5 4 5 3 2 5 5 3 2 1 5 4 4 4 5 1

3

4 

9 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1

4

9 

1

0 

5 5 4 4 5 1 5 4 4 4 5 3 2 5 1 5 4 5 5 1 5 4 5 3 2 5 5 3 2 1 5 4 4 4 5 1

3

4 

1

1 

5 3 3 3 3 4 3 2 3 3 5 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 5 4 3 4 3 2 3 3 3 1

1

5 

1

2 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 5 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1

3

1 
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1

3 

4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 1

6

0 

1

4 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 1

6

6 

1

5 

5 5 4 2 5 5 5 3 4 2 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 2 5 1

4

9 

1

6 

5 5 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 1

5

4 

1

7 

2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 5 3 4 4 4 5 4 4 1

3

9 

1

8 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 1

6

1 

1

9 

5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 1

4

6 
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2

0 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 1

6

6 

2

1 

5 5 4 2 5 5 5 3 4 2 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 2 5 1

4

7 

2

2 

5 5 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 1

5

4 

2

3 

2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 5 3 4 4 4 5 4 4 1

3

9 

2

4 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 1

6

1 

2

5 

5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 1

4

5 

2

6 

5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 1

4

6 
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2

7 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 1

5

6 

 

Lampiran 25 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 

R

e

s

p

. 

Hasil InstrumenAngketKeaktifanBelajar S

k

o

r 

ButirAngket 1-35 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

1 

1 

3 2 1 3 5 

2 5 5 5 1 3 5 2 5 2 4 5 

1 1 3 3 1 3 2 2 

5 5 

3 

3 5 2 5 2 4 

1

0

9 

2 

4 

3 4 5 4 3 

5 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 

5 5 4 5 4 3 4 2 

4 4 

3 

5 4 2 4 3 4 

1

3

5 

3 
4 

2 2 2 4 2 
5 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 

2 2 4 5 2 2 4 2 
2 2 

2 
1 2 2 2 2 2 

8

4 

4 
4 

5 5 4 4 4 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 5 
5 5 

5 
5 5 5 5 5 5 

1

6
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6 

5 

5 

4 2 5 1 4 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 

4 5 1 1 2 4 4 3 

5 5 

4 

5 5 3 5 4 5 

1

4

3 

6 

3 

5 5 3 2 5 

5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 

4 3 2 2 5 5 4 4 

5 5 

5 

3 5 4 5 5 5 

1

4

9 

7 

4 

3 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 5 1 5 3 5 5 

5 5 4 5 4 3 4 1 

5 5 

3 

5 5 1 5 3 5 

1

4

6 

8 

5 

4 5 3 2 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 3 2 1 5 4 4 4 

4 4 

4 

5 4 4 4 4 4 

1

3

9 

9 

5 

4 4 5 5 4 

3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 

4 

5 4 4 4 4 4 

1

4

8 

1

0 5 

4 5 3 2 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 3 2 1 5 4 4 4 

4 4 

4 

5 4 4 4 4 4 

1

4

0 

1

1 
4 

2 3 4 3 4 
4 5 5 5 4 5 5 3 5 2 5 5 

5 4 3 4 3 2 3 3 
5 5 

2 
5 5 3 5 2 5 

1

3
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7 

1

2 4 

4 4 3 2 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 4 4 4 4 4 

4 4 

4 

5 4 4 4 4 4 

1

3

7 

1

3 3 

5 5 5 4 5 

5 1 1 1 3 4 1 4 1 5 1 1 

5 5 4 3 5 5 5 4 

1 1 

5 

4 1 4 1 5 1 

1

1

4 

1

4 4 

5 5 4 4 5 

3 2 2 2 4 5 2 5 2 5 2 2 

5 4 4 5 5 5 4 5 

2 2 

5 

5 2 5 2 5 2 

1

3

0 

1

5 5 

3 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 5 

5 4 4 5 5 3 4 2 

5 5 

3 

5 5 2 5 3 5 

1

5

1 

1

6 4 

5 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 

3 4 5 4 5 5 4 3 

4 4 

5 

5 4 3 4 5 4 

1

4

8 

1

7 4 

4 4 5 3 2 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

4 5 3 4 4 4 5 4 

4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 

1

3

5 

1

8 
5 

5 5 4 4 5 
3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 3 5 5 5 5 
4 4 

5 
5 4 5 4 5 4 

1

5
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5 

1

9 5 

5 3 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 5 4 5 3 5 5 5 

4 4 

5 

5 4 5 4 5 4 

1

5

7 

2

0 4 

5 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 4 5 

5 4 

5 

5 4 5 5 5 5 

1

6

2 

2

1 5 

3 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 5 2 4 3 4 5 

5 4 4 5 5 3 4 2 

4 5 

3 

5 5 2 4 3 4 

1

4

4 

2

2 4 

5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 

3 4 5 4 5 5 4 3 

5 4 

5 

5 4 4 5 5 5 

1

5

6 

2

3 1 

4 4 5 3 2 

5 1 5 1 1 2 1 4 5 4 5 1 

4 5 3 4 4 4 5 4 

5 1 

4 

2 1 4 5 4 5 

1

1

8 

2

4 2 

5 5 4 4 5 

3 2 3 2 2 5 2 5 3 5 3 2 

5 4 4 3 5 5 5 5 

3 2 

5 

5 2 5 3 5 3 

1

3

1 

2

5 
5 

5 3 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 3 5 5 5 
5 5 

5 
5 5 5 5 5 5 

1

6
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9 

2

6 4 

5 5 5 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 

5 4 

5 

5 4 5 5 5 5 

1

6

5 

2

7 5 

5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 5 

4 5 

5 

5 4 5 4 5 4 

1

6

0 
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Lampiran 26 

DAFTAR NILAI HASIL INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET SELF CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 

 

Re

sp.  

Hasil InstrumenAngket Self Confidence (Kepercayaan Diri) Sk

or ButirAngket 1-30 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

2 

4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

11

1 

3 

5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

5 

4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 99 

5 

3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

11

1 

6 

5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

9 

7 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 

10

7 

8 

4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 

10

3 



 

129 

9 

4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

4 

10 3 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

11 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 

12

1 

12 

5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 

11

0 

13 

3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 

10

0 

14 

5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 

10

7 

15 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 5 3 3 2 91 

16 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 

11

8 

17 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 3 4 4 

11

7 

18 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10

7 

19 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 3 

12

1 
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20 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 

12

7 

21 

4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 

11

2 

22 

2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 2 5 5 4 2 5 5 2 5 5 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 

11

1 

23 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 

11

9 

24 

5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

1 

25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

7 

26 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

9 

27 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

7 
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Lampiran 27 

DAFTAR NILAI HASIL INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 

Re

sp.  

Hasil Instrumen Angket Keaktifan Belajar Sk

or ButirAngket 1-30 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 97 

2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

11

6 

3 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

2 

4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

10

6 

5 

3 4 5 4 2 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

10

4 

6 

3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 2 5 3 3 4 

10

7 

7 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 

11

3 

8 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

11

1 
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9 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

11

5 

10 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 5 5 

10

0 

11 

3 4 5 4 2 5 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

11

6 

12 

4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

6 

13 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

10

3 

14 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 

11

4 

15 

5 4 4 5 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

10

7 

16 

3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

11

7 

17 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

11

6 

18 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

2 

19 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 12
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4 

20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

13

3 

21 

5 4 5 4 2 5 5 5 4 5 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 2 5 5 4 4 4 3 4 

11

6 

22 

4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 2 5 5 4 2 4 4 4 4 3 

11

8 

23 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

12

0 

24 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

12

7 

25 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 

12

6 

26 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

12

0 

27 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12

6 
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